II. LANDASAN TEORI

A.Bahasa

Bahasa add ah sstem lambang bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh masyarakat
untuk bekerjasama berinteraks, dan mengidentifikaskan diri (Kridalaksana ddam
Adinda dan Syafyahya, 2010:1). Bahasa juga merupakan aat komunikas antar
anggota masyarakat berupa smbol bunyi yang dihasilkan oleh dat ucap manusa
(Keraf, 1984:1). Komunikes medui bahasa memungkinkan tigp orang untuk
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekitarnya. Sebagai dat komunikas yang
utama, bahasa harus mampu mengungkapkan pikiran, gagasan, konsep, atau perasaan

penuturnya.

Bahasa berfungs sebagal dat untuk membicarakan objek aau peristiwa yang ada di
sekeliling penutur atau yang ada daam budaya pada umumnya (Chaer dan Agustina,
1995:21). Fungs lain dari bahasa adalah sebagal dat ekspres diri, dat komunikas, dat
untuk mengadakan integras dan adaptas sosd, serta sebaga kontrol sosd (Kerdf,
1984:3). Menyadari fungs bahasa sangat penting dapat dikatakan bahwa interaks dan

segalamacam kegiatan ddam masyarakat akan lumpuh tanpa bahasa.

Bahasa dipergunakan manusia ddam segda aktifitas kehidupan. Dengan demkian
bahasa merupakan ha yang paling hakiki ddam kehidupan manusia. Hakikat bahasa
menurut Chaer (dalam Adinda dan Syafyahya, 2010:2) addah sebagai berikut.

1. Bahasaaddah sebuah sstem.



2. Bahasaberwujud lambang.

3. Bahasaberwujud bunyi.

4. Bahasaberdfat arbitrer.

5. Bahasabermakna

6. Bahasabersfat konfensond.
7. Bahasabersfat unik.

8. Bahasabersfat universl.

9. Bahasabersfat produktif.

10. Bahasabergfa dinamis.

11. Bahasabervarias.

12. Bahasaaddah manusiawi.
Dari duabdas butir hakikat bahasa tersebut, depat dikatakan bahwa bahasa merupakan

hal paing penting dalam kehidupan manusia.

B. Varias Bahasa

Vaias bahasa atau ragam bahasa adadah penggunaan bahasa menurut pemakainya,
yang berbeda-beda menurut topik yang dibicarakan, hubungan pembicara, kawan
bicara, dan orang yang dibicarakan serta medium pembicaraan (KBBI, 2003:920).
Sebuah bahasa telah memiliki sstem dan subsistem yang dapat dipahami secara sama
oleh para penutur bahasa tersebut. Meskipun penutur itu berada daam masyarakat tutur
yang sama, tidak merupakan kumpulan manusia homogen, wujud bahasa yang konkret
menjadi tidak seragam atau bervarias. Keragaman atau kevariasian bahasa ini tidak
hanya terjadi karena para penuturnya yang tidak homogen, tetapi juga kegiatan dan

interaks sosd yang merekalakukan sangat beragam (Chaer dan Agusting, 1995:85).



Daam varias bahasaini, terdagpat dua pandangan. Pertama, varias atau ragam bahasa
dilihat sebaga akibat adanya keragaman sosd penutur bahasa dan keragaman fungs
bahasaitu. Kedua, varias atau ragam bahasa itu sudah ada untuk memenuhi fungsinya
sebaga dat interaks dalam kegiatan masyarakat yang beraneka ragam. Varias bahasa
dibedakan menjadi empat, yatu varias bahasa dari segi penutur, pemakaan,

keformaan, dan sarana (Chaer dan Agusting, 1995:82).

Varias bahasa dilihat dari segi penuturnya terdiri dari (1) idiolek yatu varias bahasa
yang berkenaan dengan warna suara, pilihan kata, gaya bahasa, susunan kaimat dan
sebagainya, (2) dialek yaitu varias bahasa dari kelompok penutur yang jumlahnya
reatif sedikit, yang berada daam satu tempat, wilayah, atau ared tertentu, (3) kronolek
yaitu varias bahasa yang digunakan oleh kelompok sosd pada masa tertentu, dan (4)
sosiolek yaitu varias bahasa yang berkenaan dengan status, golongan, dan kelas sosa

penuturnya (Chaer dan Agusting, 1995:82).

Vaias bahasa berkenaan dengan penggunaannya, pemakaannya, atau fungsinya
disebut fungsiolek, ragam, aau register. Varias bahasa berdasarkan pemakaan ini
adaah menyangkut bahasa itu digunakan untuk keperluan dan bidang apa Vaias
bahasa berdasarkan bidang kegiatan ini yang paling tampak cirinya adaah kosakata.
Setigp bidang kegiatan ini biasanya memunya sgumlah kosakata khusus atau tertentu
yang tidak digunakan dalam bidang lain. Namun, varias berdasarkan bidang kegiatan

ini tampak juga ddam tataran morfologi dan sintakss (Chaer dan Agusting, 1995:89).

Berdasarkan tingkat keformdannya varias atau ragam bahasa ini aas lima macam
yatu ragam baku (frozen), ragam resmi (formal), ragam usaha (konsultatif), ragam
santa (casual), dan ragam akrab (intimate) (Martin Joos daam Chaer dan Agusting,

1995:92). Ragam baku addah ragam bahasa yang digunakan ddam Stuad-stuas



khidmat aau upacaraupacara kenegaraan, khotbah di magid, dan tata cara
pengambilan sumpah. Ragam resmi addah varias bahasa yang digunakan dadam
pidato kenegaraan, rapat dinas, buku-buku pelgaran, dan sebaganya. Ragam usaha
addah varias bahasa yang digunakan ddam pembicaraan biasa di sekolah, dan rapat-
rgpat atau pembicaraan yang berorientas pada hasl produks. Ragam santa yaitu
variad bahasa yang digunakan oleh penutur yang hubungannya sudah akrab, seperti

anggota keluarga, atau teman karib (Chaer dan Agusting, 1995:92).

Vaias (ragam) bahasa dapat juga dilihat dari segi sarana atau jaur yang digunakan.
Daam hd ini dgpat disebut ragam lisan dan ragam tulis, atau juga ragam berbahasa
dengan menggunakan dat tertentu, misalnya dalam bertelepon dan bertelegram (Chaer

dan Agustina, 1995:95).

Masyarakat bilingual aau multilingual yang memiliki dua bahasa atau lebih harus
memilih bahasa atau varias bahasa mana yang harus digunakan dalam sebuah Stuasi.
Ddam film digambarkan interaks antartokoh layaknya kehidupan sosd dadam dunia
nyaa Oleh karena itu, keberagaman tokoh, latar, dan Stuas sangat mempengaruhi

banyaknyavarias bahasa yang digunakan oleh pengarang.

C. Kedwibahasaan

Pada umumnya, masyarakat Indonesia dapat menggunakan lebih dari satu bahasa.
Mereka menguasa bahasa petama dan bahasa kedua Kedua bahasa tersebut
berpotens untuk digunakan secara bergantian olah masyarakat. Artinya, masyarakat
yang menggunakan kedua bahasa tersebut terlibat ddam situas  kedwibahasaan.
K edwibahasaan berkenaan dengan penggunaan dua bahasa atau dua kode bahasa oleh
seorang penutur dalam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian (Chaer dan

Agudting, 1995:112).



Kedwibahasaan adaah kebiasaan untuk menggunakan dua bahasa atau lebih secara
bergantian (Weinreich ddam Adinda dan Syafyahya, 2010:23). Orang yang dapat
menggunakan kedua bahasa itu dissbut sebaga orang yang berdwibahasa atau
dwibahasawan (Chaer dan Agudting, 1995:112). Kedwibahasaan idah kemampuan
menggunakan dua bahasa yang sama baiknya oleh seorang penutur (Bloomfield dalam
Pranowo, 1996:7). Kedwibahasaan sebaga penggunaan dua bahasa oleh seorang
penutur ddam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian. Untuk dapat
menggunakan dua bahasa tertentu seseorang harus menguasa bahasa itu. Pertama,
bahasa ibunya atau bahasa pertamanya dan yang kedua adadah bahasa lain yang
menjadi bahasa keduanya (Mackey dan Fishman ddam Chaer dan Agustina,

1995:112).

Kedwibahasaan merupakan pemakaian dua bahasa secara bergantian baik secara
produktif maupun reseptif oleh seorang individu atau masyarakat Pranowo (1996:9).
K edwibahasaan itu kemampuan menghasilkan ujaran yang bermakna di ddam bahasa
kedua (E. Haugen ddam Tarigan dan Djago Tarigan, 1990:9). Pendapat lain mengenai
kedwibahasaan dikemukakan oleh Van Overbeke (daam Tarigan dan Djago Tarigan,
1990:9), kedwibahasaan addah suatu dat bebas atau waib untuk mendefinisikan
komunikas duaarah antara dua kelompok atau lebih yang mempunyai sistem linguistik

yang berbeda.

Dari beberapa definis kedwibahasaan di atas, penditi mengacu pada pendapat
Pranowo karena definis yang diberikan memiliki batasan yang jelas, yaitu (a)
pemakaan dua bahasa, (b) pemakaan dapat produktif maupun reseptif, dan dapat oleh

individu atau oleh masyarakat.



1. Bentuk Dwibahasawan

Orang yang memiliki kemampuan menggunakan dua bahasa dengan sama baknya
disebut dwibahasawan (Pranowo, 1996:8). Untuk dapat menggunakan dua bahasa
tentunya seseorang harus menguasa kedua bahasa itu (pertama bahasa ibunya [B1],
dan yang kedua bahasa lain yang menjadi bahasa kedua [B2]), orang yang dapat
menggunakan kedua bahasa itu disebut orang yang bilingual (dwibahasawan), (Chaer
dan Agusting, 1995:112). Dwibahasawan addah pembicara yang memaka dua bahasa
secara bergantian ddam sstem komunikas. Seseorang yang terlibat ddam praktik
penggunaan dua bahasa secara bergantian itulah yang disebut dengan bilingual atau
dwibahasawan (Weinreich ddam Adinda dan Syafyahya, 2010:26). Mempdgari
bahasa kedua, gpalagi bahasa asing, tidak dengan sendirinya akan memberi pengaruh
terhadap bahasa adinya. Seorang yang mempdgari bahasa asing, kemampuan bahasa
asing atau B2-nya, akan sddu berada pada poss di bawah penutur adi bahasa

tersebut.

Dari beberapa pendapat mengenai dwibahasawan di atas, peneliti mengacu pada
pendapat Chaer dan Avcustina vane meneatakan * untuk dapat meneeunakan dua
bahasa tentunya seseorang harus menguasa kedua bahasa itu (pertama bahasa ibunya
[B1], dan yang kedua bahasa lain yang menjadi bahasa kedua [B2]), orang yang dapat

menggunakan kedua bahasaitu disebut orang yang bilingual (dwibahasawani™.

2. Akibat Kedwibahasaan

Masyarakat tutur yang tertutup, yang tidak tersentuh oleh masyarakat tutur lain karena
tidak mau berhubungan dengan masyarakat tutur lain, akan tetap menjadi masyarakt
tutur yang dais dan tetap menjadi masyarakat yang monolingual. Sebdiknya,

masyarakat tutur yang terbuka, yang memunya hubungan dengan masyarakat tutur



lain, akan mengaami kontak bahasa dengan segaa peristiwa kebahasaan. Perisiwa
peristiwa kebahasaan yang dapat terjadi antara lain addah interferend, integrad, dih
kode, dan campur kode (Chaer dan Agusting, 1995:111). Hal-ha tersebut akan

diuraikan berikut ini.

a. Interferens

Interferens addah digunakannya bahasa lain dalam menggunakan suatu bahasa, yang
dianggap sebaga suatu kesalahan karena menyimpang dari kaidah atau aturan bahasa
yang digunakan (Chaer dan Agusting, 1995:158). Interferens dapat diartikan sebaga
penggunaan sistem B1 dalam menggunakan B2, sedangkan sistem tersebut tidak sama
ddam kedua bahasa tersebut (Tarigan dan Djago Tarigan, 1990:16). Interferens
merupakan kekdiruan yang disebabkan terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa
atau didek ibu ke ddam bahasa aau diaek kedua (Hartmann dan Stork daam

Alwadlah, 1993:114.

Interferens berarti adanya saling berpengaruh antarbahasa (Alwasilah ddam Adinda
dan Syafyahya, 2010:66). Pengaruh itu ddam bentuk yang paing sederhana berupa
pengambilan suatu unsur dari satu bahasa dan digunakan dalam hubungannya dengan
bahasalan. Interferens bisaterjadi pada pengucapan, tata bahasa, kosakata dan makna
budaya bak ddam ucgpan maupun tulisan terutama kadau seseorang sedang
mempelgari bahasa kedua (Alwasilah, 1993:114). Interferens dianggap sebagal ggjda
tutur, terjadi hanya pada dwibahasawan dan peristiwanya dianggap sebaga
penyimpangan, jika sekiranya dwibahasawan itu dapat memisahkan kedua bahasa yang
dikuasa ddam arti dwibahasawan adaah dua pembicara yang terpisah dalam diri satu
orang, berarti tidak akan terjadi penyimpangarvinterferens (Adinda dan Syafyahya,

2010:65).



Sebenarnya jika dilihat dari segi kepentingan bahasa Indonesia, pengaruh yang berasal
dari bahasa pertama atau bahasa daerah ada yang memang menguntungkan, tetapi ada
juga yang mengacaukan. Interferens yang mengacaukan ini menimbulkan bentuk-
bentuk dan menjadi saingan terhadap bentuk yang sudah lama dan mapan ddam

bahasa Indonesia

Contoh interferens.
1. Interferens morfologi: ketabrak, kejebak, kekecilan, dan kemahal an.
2.  Interferend sintekss:
a di sni toko Laris yang mahal sendiri (Toko Laris adaah toko yang paing
mahd di sni);

b. makanan itu telah dimakan oleh saya (Makanan itu telah sayamakan).

Interferens dibagi atas empat jenisyaitu

1. pemindahan unsur dari satu bahasake bahasalain;

2. perubahan fungs dan kategori unsur karena proses pemindahan;

3. penergpan unsur-unsur yang tidak berlaku pada bahasa kedua ke ddam bahasa
pertama;

4. pengabaian struktur bahasa kedua karena tidek terdapat padanannya ddam bahasa

pertama (Weinreich dalam Adinda dan Syafyahya (2010:66).

b. Integras

Integras addah penggunaan secara S stematis unsur bahasa lain seolah-olah merupakan
bagian dari bahasa itu tanpa disadari oleh pemakainnya (Kridaaksanan, 1993:83).
Dikatakan integras ketika unsur-unsur bahasa lain yang digunakan daam bahasa

tertentu dan dianggap sudah menjadi bahasa tersebut. Unsur-unsur tersebut tidak



dianggap lagi sebaga unsur pinjaman atau pungutan (Mackey dalam Chagr dan
Agusting, 1995:168). Integras kehadirannya sangat diharapkan karena unsur-unsur
ucapan itu belum atau tidek ada padanannya ddam bahasa penyerap sehingga ha ini
akan membawa perkembangan pada bahasa yang bersangkutan (Adinda dan
Syafyahya, 2010:65).

Prosesintegras ini memerluan waktu yang cukup lama, karena unsur yang berintegras
tersebut harus disesuaikan, baik lafdnya, gaannya, maupun tata bentuknya. Proses
penerimaan unsur bahasalain, khususnya unsur kosa kata dalam bahasa Indonesia pada
awalnya dilakukan secara audid, artinya mula-mula penutur Indonesia mendengarkan
butir-butir leksikd itu dituturkan oleh penutur adlinya, ladu mencoba menggunakannya
(Chaer dan Agudting, 1995:169). Apa yang terdengar, itulah yang divjarkan, lau
dituliskan. Oleh karena itu, kosa kata yang diterima secara audio sering kdi
menampakkan ciri ketidakteraturan bila dibandingkan dengan kosa kata adinya

(Adindadan Syafyahya, 2010:83). Berikut ini adalah contoh integrasi.

sopir - chauffeur

pel opor - voorloper

fonem - phonem

sandardisas - sandardization
c. AlihKode

Ddam keadaan kedwibahasaan (bilinguaisme), akan sering terdapat orang mengganti
bahasa ataul ragam bahasa, hd ini bergantung pada keadaan atau keperluan berbahasa
itu. Alih kode addah ggaa peraihan pemakan bahasa karena berubah situas (Appe
dalam Chaer dan Agusting, 1995:141). Berbeda dengan Appel yang mengatakan dih

kode itu terjadi antar bahasa, maka Hymes (daam Chaer dan Agustina, 1995:142)



mengatakan dih kode bukan terjadi antarbahasa, melainkan juga terjadi antar ragam-
ragam bahasa dan gaya bahasa yang terdapat ddam satu bahasa. Dengan demikian, dih
kode itu merupakan ggaa perdihan pemakaian bahasa yang terjadi karena Situas dan
terjadi antarbahasa serta antarragam dalam satu bahasa (Adinda dan Syafyahya,

2010:85).

Contoh peristiwa dih kode dapat dilihat padawacana berikut ini.

Nanang dan Ujang berasd dari Priangan, lima belas menit sebdum kuliah
dimula sudah hadir di ruangan kuliah. Keduanya terlibat dadam percakapan
yang topiknya tak menentu dengan menggunakan bahasa Sunda, bahasa ibu
keduanya. Sekdi-kdi bercampur dengan bahasa Indonesa kdau topik
pembicaraan menyangkut masdah pegaran. Ketika mereka sedang asyik
bercakap-cakap masuklah Togar, teman kuliahnya yang berasd dari Tapanuli,
yang tentu sgja tidek dapat berbahasa Sunda. Togar menyapa mereka ddam
bahasa Indonesa. Lau, segera mereka terlibat percakapan dengan
menggunakan bahasa Indonesia. Tidak lama kemudian masuk pula teman-
teman lainnya, sehingga suasana menjadi riuh, dengan percakapan yang tidak
tentu arah topiknya dengan menggunakan bahasa Indonesia ragam santai.
Ketika ibu dosen masuk ruang, mereka diam, tenang, dan sSap mengikuti
perkulighan. Sdanjutnya kuliah pun berlangsung dengan tertib daam bahasa
Indonesiaragam resmi(Chaer dan Agusting, 1995:141).

Kaau ditdusuri penyebab terjadinya dih kode itu, maka harus kita kembalikan kepada
pokok persodan sosolinguistik seperti yang dikemukakan Adinda dan Syafyahya,
(2010:85) yaitu faktor yang menyebabkan terjadinya dih kode antaralain

a) Sapayang berbicara;

b) dengan bahasaapa;

C) kepadasiapa;

d) kapan, dan

€) dengan tujuan gpa.

Ddam berbaga kepustakaan linguistik secaraumum penyebab dih kode itu disebutkan

antara lain addah (1) pembicara atau penutur, (2) pendengar atau lawan tutur, (3)



perubahan stuas dengan hadirnya orang ketiga, (4) perubahan dari forma ke informa

atau sebdiknya, (5) perubahan topik pembicaraan (Chaer dan Agusting, 1995:143).

Seorang pembicara atau penutur acapkai mdakukan aih kode untuk mendapatkan
"keuntunean”™ atau “manfaat™ dari tindakannva itu. Umpamanya, Bapak A satelah
beberapa saat berbicara dengan Bapak B mengena usul kenaikan pangkat, baru tahu
bahwa Bapak B itu berasd dari daerah yang sama dengan dia, dan memunya bahasa
ibu yang sama. Dengan maksud agar urusannya cepat selesal dia melakukan aih kode
dari bahasa Indonesia ke bahasa daerahnya. Andaikata Bapak B ikut terpancing untuk
menggunakan bahasa daerah, diharapkan urusan menjadi lancar. Namun, jika Bapak B
tidak terpancing dan tetap menggunakan bahasa Indonesia ragam resmi untuk urusan
kantor,urusannya mungkin sga menjadi tidak lancar karena rasa kesamaan satu
masyarakat tutur yang ingin dikondiskannya tidak berhasil, yang menyebabkan

tiadanya rasa keskraban.

Lawan bicara atau lawan tutur dapat menyebabkan terjadinya dih kode. Biasanya,
seorang penutur berusaha mengimbangi kemampuan berbahasa s lawan tuturnya
Contohnya, seorang penjua cinderamata yang melakukan dih kode ddam bahasa
asing untuk mengimbangi kemampuan berbahasa pembdi (turis). Dengan demikian ,

terjain komunikas yang lancar dan barang dagangannyadibeli turis tersebut.

Kehadiran orang ketiga atau orang lain yang tidak berlatar bel akang bahasa yang sama
dengan bahasa yang sedang digunakan oleh penutur dan lawan tutur dapa
menyebabkan terjadinya dih kode. Contoh dikutip dari Adinda dan Syafyahya,
(2010:86).

Latar belakang . Kompleks perumahan Baimbiang Padang.
Para pembicara : Ibu-ibu rumah tangga. Ibu Lasdan Ibu Leni



Orang Minangkabau, dan Ibu lin orang
Sulawes yang tidak bisaberbahasa Minang

Topik - Listrik mati

Sebab dih kode : Kehadiran Ibu lin dalam perigtiwatutur

Perigtiwatutur :

IbuLas : *“Ibu Len 1am bara cako malam lampu iduik. awaklah
ldok sgjak jam sembilan (Ibu Leni pukul berapa
lampu tadi malam hidup, saya sudah tidur sgjak
pukul sembilan).”

Ibu Leni : "Samo awak . awaklah lalo pulo saiak sanio. malah
sgak pukuasdapan, avak sakik kapa o (samakita
itu, saya sudah tidur sgjak sore, malah sgak pukul
delgpan karena sava sakit kepaa). Bagaimana dengan
Ibu lin tahu pukul berana lamou hidun tadi malam?.”
(pertanyaan digukan kepada lbu lin)

Ibu lin : "Tahu Bu. kira-kira oukul sepuluh lebih.”

Dari contoh tersebut, terlihat bahwadih kode terjadi karena hadirnya orang ketiga. Alih
kode tersebut terjadi dari bahasa Minangkabau ke dalam bahasa Indonesia. Ibu leni
beraih kode ke ddam bahasa Indonesia karena mitra tuturnya lbu lin (orang Sulawes)

tidak mengerti bahasa Minangkabau.

Suwito membedakan dih kode atas dua macam, yakni dih kode internd dan dih kode
eksternd. Alih kode interna terjadi antar bahasa sendiri, sedangkan aih kode eksterna
terjadi antar bahasa sendiri dengan bahasa asing (Adinda dan Syafyahya, 2010:86).

Contoh penuturan di atas termasuk ke ddam dih kode internd.

Perubahan topik pembicaraan dapat juga menjadi penyebab terjadinya dih kode.
Contohnya adalah percakapan antara seorang direktur dengan sekertaris di sebuah

kantor seperti di bawah ini.

Direktur : "Apakah surat sudah disampaikan ke PT Selasar Media?

Sekretaris ' "Sudah. Pak. Sudah sava lenekani denean berkas-berkas
lampirannva.”

Direktur ' "Ya sudah. kamu boleh pulane. Eh, gimanaanakmu?
Udah sehat™

Sekretaris : "Alhamdulillah, Pak. Mendingan. Makasth buah-

buahannva vane kemarin va. Pak.”



Direktur : "Ah. alakadamva aia. Dan 1stri aku. kok.”
Semula, mereka membicarakan urusan pekerjaan menggunakan bahasa Indonesia
ragam resmi. Kemudian, saat pembicaraan beraih ke masdah rumah tangga, terjadilah
dih kode yang melumerkan kekakuan suasana forma dan menggambarkan kedekatan
hubungan sekretaris dan direktur di luar hubungan pekerjaan. Dengan demikian, dapat
dismpulkan bahwa dih kode adaah perisiwa pergantian bahasa yang terjadi pada

pemakaian bahasa, Stuas, dan ragam bahasa.

1) Bentuk-Bentuk Alih Kode

Terdapa dua macam aih kode, yatu dih kode intern dan dih kode ekstern (Soewito
ddam Chaer dan Agusting, 1995: 150). Alih kode intern addah dih kode yang
berlangsung antarbahasa sendiri, seperti dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa, atau
sebdiknya Alih kode ekstern terjadi antara bahasa sendiri (sdah satu bahasa atau

ragam yang adadaam verba repertoir masyarakat tuturnya) dengan bahasaasng.

Contoh dih kode intern dapat dilihat padawacana berikut ini.

Wanda adalah seorang mahasiswa yang menjabat sebaga ketua BEM. la akan
memimpin rgpat BEM pada hari ini. Namun, peserta rapat belum hadir
sduruhnya. Wanda berbincang-bincang dengan seorang peserta rapat yang
berlatar budaya sama dengannya, yaitu Sunda. Ketika seluruh peserta rgpat telah
berkumpul, ia segera berdih kode dari bahasa Sunda ke bahasa Indonesia ragam
forma untuk memula rapat.

Dari contoh di aas, terlihat perdihan bahasa terjadi antara bahasa sendiri, yaitu dari

bahasa Sunda ke bahasa Indonesia

Contoh dih kode ekstern dapat dilihat pada wacana berikut ini.

Achan addah seorang guru bahasa Jepang di suatu SMA. Sebelum memula
pelgaran, ia berbincang-bincang dengan guru bahasa Indonesia tentang
perkembangan seorang murid baru. Ketika lonceng tanda pelgaran dimula, ia
masuk ke kelas, kemudian memula pelgaran dengan menggunakan bahasa

Jepang.



Dari contoh di atas terlihat perdihan bahasa terjadi antara bahasa Indonesia ke bahasa

Jepang. Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing.

2) Faktor Penyebab Terjadinya Alih Kode

Sebab-sebab terjadinya dih kode dilakukan oleh penutur ddam keadaan sadar dan
dilakukan dengan sebab-sebab tertentu. Sebagal salah satu Strategi verba antar penutur
bilinguad, memperlihatkan bahwa di Indonesia dih kode dapat terjadi antara lain, (1)
karena pembicara mengutip kdimat lain, (2) berubahnya mitra bicara, (3) pengaruh
hadirnya orang ketiga, (4) pengaruh maksud-maksud tertentu, (5) bersandiwara, (6)
pengaruh topik pembicaraan, (7) pengaruh kaimat yang mendahului, dan (8) pengaruh

Stuas bicara (Poedjosoedarmo dalam Lumintaintang, 2006:1).

Appe mengungkapkan faktor-faktor yang dapat memengaruhi terjadinya aih kode
antara lain, (1) Sgpa yang berbicara dan mendengar, (2) pokok pembicaraan, (3)
konteks verbad, (4) bagaimana bahasa dihasilkan, dan (5) lokas. Alih kode dapat terjadi
karena beberapa faktor, antaralain, pembicara atau penutur, pendengar atau mitratutur,
perubahan situas karena hadirnya orang ketiga, perubahan dari forma ke informd atau

sebaliknya, dan perubahan topik pembicaraan (Chaer dan Agusting, 1995:143).

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, penulis lebih mengacu pada teori dari Chaer
dan Agustina karena dadam berbaga kepustakaan linguistik secara umum pun

memaparkan penyebab dih kode antaralain sebaga berikut.

a) Pembicaraatau Penutur
Seorang pembicara atau penutur seringkai melakukan dih kode untuk memperoleh
keuntungan atau manfaat dari tindakannyatersebut. Alih kode yang dilakukan biasanya

dilakukan penutur dalam keadaan sadar.



b) Pendengar atau Lawan Tutur

Pendengar atau lawan tutur dgpat menyebabkan dih kode, misanya karena s penutur
ingin mengimbangi kemampuan berbahasa lawan tutur tersebut. Biasanya hd ini terjadi
karena kemampuan berbahasa mitra tutur kurang atau karena memang mungkin bukan
bahasa pertamanya. Jka lawan tutur itu berlatar belakang bahasa yang sama dengan
penutur, maka aih kode yang terjadi berupa perdihan varian (baik regiond maupun
sosd), ragam, gaya, aau register. Alih kode ini juga dapat dipengarui oleh skap atau

tingkah laku lawan tutur.

¢) Perubahan Situas Karena Hadirnya Orang Ketiga

Kehadiran orang ketiga atau orang lain yang memiliki latar belakang bahasa berbeda
dengan bahasa yang digunakan oleh penutur dan mitra tutur dapat menyebabkan
terjadinya dih kode. Status orang ketiga ddam dih kode juga menetukan bahasa atau

varian yang harus digunakan dalam suatu pembicaraan.

d) Perubahan dari Situas Formd Ke Informd atau Sebdiknya

Perubahan Stuas bicara dapat menyebabkan terjadinya aih kode. Alih kode yang
terjadi bisa dari ragam forma ke informa, misanya dari ragam bahasa Indonesia
forma menjadi ragam bahasa santai, atau dari bahasa Indonesa ke bahasa daerah atau

sebdiknya

€) BerubahnyaTopik Pembicaraan

Perigiwa aih kode dipengaruhi juga oleh pokok pembicaraan. Misalnya, seorang
pegawa sedang berbincang-bincang dengan atasannya mengena surat, bahasa yang
digunakan adaah bahasa Indonesia resmi. Namun, ketika topiknya berubah menjadi

membicarakan masalah keluarga, maka terjadilah dih kode ke ddam bahasa Indonesia



ragam santai. Alih kode ini terjadi karena topik pembicaraan telah berbeda, yaitu dari
membicarakan masadah pekerjaan kemudian berganti topik menjadi membicarakan

masalah pribadi.

Hd-hd di atas juga sgdan dengan pendapat Fishman (ddam Sefitri, 2011:21) yang
mengemukakan bahwa pokok persodan sosiolinguistik, yaitu Sapa pembicara, dengan

bahasa apa, kepada siapa, kapan, dan dengan tujuan gpa.

d. Campur Kode

Campur kode (Code Mixing) addah pemakaian dua bahasa atau lebih dengan saling
memasukkan unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa lain secara konsisten (Pranowo,
1996:12). Suatu keadaan berbahasa ketika seorang penutur mencampur dua atau lebih
bahasa atau ragam bahasa dalam suatu tindak berbahasa (speech act) tanpa ada sesuatu
dalam situas berbahasa itu yang menuntut pencampuran bahasa itu sendiri itulah yang

disebut campur kode (Nababan ddam Sdfitri, 2011:21-22).

Campur kode terjadi ketika seorang penutur bahasa, misdnya bahasa Indonesa
memasukkan unsur-unsur bahasa daerahnya ke ddam pembicaraan bahasa Indonesia.
Apabila seseorang berbicara dengan kode utama bahasa Indonesia yang memiliki
fungs keotonomiannya, sedangkan kode bahasa daerah yang terlibat dalam kode utama
merupakan serpihan-serpihan sga tanpa fungs atau keotonomian sebaga sebuah kode

(Adindadan Syafyahya, 2010:86).

Campur kode terjadi gpabila di dalam suatu peristiwa tutur, klausa-klausa maupun
frase-frase yang digunakan terdiri dari klausa dan frase campuran, dan masing-masing

klausa atau frase itu tidak lagi mendukung fungs sendiri-sendiri (Thelander dalam



Chaer dan Agustina, 1995:152). Dengan kata lain, jika seseorang menggunakan suatu
katalfrase dari satu bahasa, orang tersebut telah melakukan campur kode, akan tetapi
gpabila seseorang menggunakan satu klausa jelas-jeas memiliki struktur suatu bahasa
dan klausaitu disusun menurut struktur bahasalain, maka peristiwa yang terjadi adaah
dih kode. Pedapat ini didukung oleh pendapat Fasold (ddam Chaer dan Agusting,
1995:152) bahwa campur kode terjadi gpabila seseorang menggunakan satu kata atau

frase dari satu bahasa

Contoh campur kode yang diambil dari buku Chaer dan Agudtina (1995:163) dapat
dikemukakan sebaga berikut.
1 Mereka akan merried bulan depan.

"Mereka akan menikah bulan depan’.
2. Nah, karena saya sudah kadhung apik samadia, ya sayatandatangan sga.

"Nah. karena sava sudah benar-benar baik dengan dia, maka sayatanda

tanean saa’
Contoh di aas adadah kaimat-kdimat bahasa Indonesa yang di ddamnya terdapat
serpihan-serpihan dari bahasa Inggris dan Jawa, yang berupa kata dan frase. Ciri yang
menonjol daam campur kode ini adalah kesantaian atau Situas informa. Dadam Stuas
berbahasa forma jarang terjadi campur kode, kalaupun terdapat campur kode ddam
keadaan itu karenatidak ada kata atau ungkapan yang tepat untuk menggantikan bahasa
yang sedang dipaka sehingga perlu memaka kata atau ungkapan dari bahasa daerah
atau bahasa asing, (Nababan ddam Adinda dan Syafyahya, 2010:87). Seorang penutur
misadnya, daam berbahasa Indonesia banyak menydipkan bahasa daerahnya, maka
penutur itu dapat dikatakan telah melakukan campur kode (Adinda dan Syafyahya,

2010:87).

1) Bentuk-Bentuk Campur Kode



Berdasarkan unsur-unsur  kebahasaan yang terlibat di daamnya campur kode

dibedakan menjadi beberapa macam (Suwito dalam Sefitri, 2011:22).

a) Penyispan Unsur-unsur yang Berwujud Kata

Kaa yaitu satuan bahasa yang dapat bediri sendiri, terjadi dari morfem tunggal atau
gabungan morfem (KBBI, 2003:513). Seorang penutur bilingual sering melakukan
campur kode dengan menyis pkan unsur-unsur dari bahasalain yang berupa penyispan
kata. Berikut adaah contoh campur kode dengan penyisipan unsur berupakata.

Man_gka sering kdi sok ada katakata seolah-olah bahasa daerah itu kurang
DIZI'[IIQ?J sermngekall ada aneeanan bahwa bahasa daerah 1tu kurane penting”.
Contoh kaimat di atas addah kalimat bahasa Indonesia yang terdgpat Ssipan bahasa
Sunda yakni pada kata mangka dan sok. Kata mangka ddam bahasa Indonesia
bermakna karena dan kata sok yang bermakna ada. Maka campur kode yang terjadi

padakaimat di atas addah campur kode kata.

b) Penyispan Unsur yang BerupaFrasa
Frasa adalah satuan gramatikd yang terdiri atas dua kata atau lebih yang sifatnya tidak
predikatif, gabungan itu dapat repat dapat renggang (Kridaaksana, 1984.53). Berikut
adalah contoh campur kode dengan penyisipan yang berupafrase.

Nah karena saya sudah kadhung apik samadiaya saya teken.

Nah karena sava sudah terlanjur baik degan diqyasayatmdatmgm.

"Nah. karena sava sudah terlaniur baik denea dia. maka sava tanda tanean.’
Kaimat di aas terdapat Sspan frasa verba ddam bahasa Jawa yakni kadhung apik
yang berarti terlanjur balk dan saya teken yang berarti saya tanda tangan. Jadi jelas

tergambar bahwa kaimat di atas merupakan campur kode frasa.

c) Penyisipan Unsur-unsur yang Berupa Baster



Baster merupakan gabungan pembentukan adi dan asing. Berikut adalah contoh
campur kode dengan penyisipan berupabaster.

Banyak klub malam yang harus ditutup.
Hendaknya segera diadakan hutanisas kembdli.

Contoh kdimat pertamadi aas terdapat baster yakni klub malam kata kiub merupakan
sergpan dari asing (bahasa Inggris) sedangkan kata malam merupakan bahasa adi
Indonesia. Kedua kata tersebut sudah bergabung dan menjadi sebuah bentukan yang
mengandung makna sendiri. Dengan demikian campur kode yang terdepat di atas
adalah campur kode baster. Sama hanya dengan kalimat kedua kata hutan merupakan
kata adi Indonesia sedangkan kata isas merupakan sergpan dari bahasa asing. Ketika
kedua kata tersebut digabungkan menjadi hutanisas membentuk kata yang bermakna
baru dan terdiri dari bahasa adi dan bahasa asng maka disebut baster. Oleh sebab itu
campur kode yang terjadi pada kalimat kedua di atas juga merupakan campur kode
baster.

d) Penyispan Unsur-unsur yang Berwujud Perulangan
Perulangan addah proses pembentukan kata dengan mengulang kesduruhan atau
sebagian bentuk dasar. Berikut addah contoh penyisipan unsur yang berupa
pengulangan kata.

Sudah waktunya kita hindari backing-backing dan klik-klikan.

Saya sih boleh-boleh sga, asd diatidak tonya-tanya lagi.
Contoh kdimat pertama terdapat Sspan bahasa Inggris berwujud pengulangan kata
bentuk dasar penuh atau kata ulang murni (dwilingga) yaitu backing-backing dan kata
ulang berimbuhan aau perulangan sebagian bentuk dasar yaitu Klik-klikan. Begitupula

pada kaimat kedua terdgpat Ssipan tonya-tanya yang merupakan kata ulang berubah



bunyi. campur kode yang terjadi pada kedua kaimat di aas adaah campur kode

perulangan kata.

€) Penyispan Unsur-unsur yang Berwujud Ungkapan aau Idiom

Ungkapan atau idiom adaah kontruks yang maknanya tidak sama dengan gabungan
makna unsurnya (KBBI,2003:417). Berikut adadah contoh campur kode dengan
penyispan yang berupa ungkapan atau idiom.

Pada waktu ini hendaknya kita hindari cara bekerja alon-alon asal kelakon
(perlahan-lahan asd dapat berjdan).

Ungkapan alon-alon asal kdlakon yang berarti perlahan-lahan asd dapat berjdan
merupakan ungkapan dadam bahasa Jawa yang bahkan menjadi gaya hidup orang-
orang bersuku jawa yang terkend dengan kelemah-lembutannya. Pada kdimat di atas
ungkapan alon-alon asal kdakon dissipkan di ddam kdimat bahasa Indonesia jadi

kalimat tersebut merupakan campur kode berupa penyis pan ungkapan.

f)  Penyisipan Unsur-unsur yang Berwujud Klausa
Klausa addah satuan gramatika berupa gabungan kata, sekurang-kurangnyaterdiri atas
subjek dan predikat. Berikut addah contoh campur kode dengan penyisipan yang
berupaklausa.
Pemimpin yang bijaksana akan sdaku bertindak ing ngarsa sung tulodo, ing
madva manaun karso. tut wuri handavani.
'di depan memberi teladan. di teneah mendorone semancat. di belakane
mengawast’.
Kaimat di atas merupakan campur kode klausa karena terdgpat sisipan klausa bahasa
Jawa yakni ing ngarsa sung tulodo, ing madya mangun karso, tut wuri handayani yang
berarti di depan memberi teladan, di tengah mendorong semangat, di beakang

mengawas.



2) Faktor Penyebab Terjadinya Campur Kode

Ciri menonjal terjadinya campur kode biasanya berupa kesantaian atau sSituas informd.
Namun bisa terjadi karena keterbatasan bahasa, ungkapan ddam bahasa tersebut tidak
ada padanannya, sehingga ada keterpaksaan menggunakan bahasa lain, waaupun
hanya mendukung satu fungd. Latar beakang terjadinya campur kode dapat
digolongkan menjadi dua seperti dipaparkan berikut ini (Suwito dalam Anaksastra

dalam S&fitri, 2011:24).

a) Latar Belakang Sikap Penutur

Latar belakang penutur ini berhubungan dengan karakteristik penutur, seperti latar
sosd, tingkat pendidikan, atau rasa keagamaan. Misanya, penutur yang memiliki latar
belakang sosd yang sama dengan mitra tuturnya dgpat mel akukan campur kode ketika

berkomunikasi. Hal ini dapat dilakukan agar suasana pembicaraan menjadi akrab.

b) Kebahasaan

Latar belakang kebahasaan atau kemampuan berbahasa juga menjadi penyebab
seseorang melakukan campur kode, balk penutur maupun orang yang menjadi
pendengar atau mitra tuturnya. Selain itu, keinginan untuk menjeaskan maksud atau
menafsrkan sesuatu juga dapat menjadi salah satu faktor yang ikut mdatarbel akangi

penutur mel akukan campur kode.

Hofman dan Saville-Traike (dalam Apriana ddam Sdfitri 2011:25) membagi dasan
seseorang daam me akukan campur kode, sebagal berikut.

a Membicarakan mengenai topik tertentu.

b. Mengutip pembicaraan orang lain.

Cc. Mempertegas sesuatul.

d. Pengis dan penyambung kaimat.



e. Pengulangan untuk ,mengklarifikas.
f. Bermaksud mengklarifikas pembicaraan kepadalawan bicara
g. Menunjukkan identitas suatu kelompok.
h.  Memperluas atau mempertegas permintaan atau perintah.
i.  Kebutuhanlekskd.
J.  Keefisgenan suatu pembicaraan.
Dari beberapa pendapat di atas, penulis mengacu pada pendapat Soewito karena lebih

luas cakupannya.

C. Film

Film addah gambaran hidup, kamera dsb; sdgput tipis yang dibuat dari seluloid untuk
tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar postif
(yang akan diputar dalam bioskop); lakon (cerita) gambar hidup (KBBI, 2003:243).
Flm secara luas, yaitu yang direkam ddam media yang tergolong rumpun citra
bergerak (moving image). Rumpun citrabergerak meliputi rekaman film yang lazimnya
untuk ditayangkan di bioskop, rekaman pada pita video, piringan laser, serta Saran

televis (Monaco ddam Sumarno, 1996:27).

Film adaah gambar—hidup, film memunyal banyak pengertian yang tigp-tigp artinya
dapat dijabarkan secara luas. Film merupakan media komunikas sosid yang
terbentuk dari penggabungan dua indra, penglihatan dan pendengaran, yang
memunyai inti atau tema sebuah cerita yang banyak mengungkapkan redita sosia

yang terjadi di sekitar lingkungan tempat di manafilm itu sendiri tumbunh.

Film merupakan karya seni yang lahir dari suatu kredtivitas orang-orang yang terlibat
dalam proses penciptaan film. Sebaga karya seni, film terbukti mempunyai

kemampuan krestif. la mempunyai kesanggupan untuk menciptekan suau reditas



rekaan sebaga bandingan terhadap reditas. Reditas imginer itu dapat menawarkan

rasa keindahan, renungan, ataul sekedar hiburan (Sumarno, 1996:28-29). Ddam suatu

penggunaan film addah medium komunikas massa, yaitu dat penyampa berbaga
jenis pesan ddam peradaban modern ini. Ddam penggunaan lain, film menjadi
medium ekspres artistik, yatu menjadi dat bagi seniman-seniman film untuk

memutarkan gagasan, ide, lewat sesuatu wawasan keindahan (Sumarno, 1996:27).

Sumarno jugamembagi film dalam tiga kategori, sebagal berikut.

1. Flm cerita, film ceritamempunya beberapajenis atau genre yaitu film drama, film
horor, film sgarah, film fiks-ilmiah, film komedi, film laga (action), film musikd,
dan film koboi dan lain-lain.

2. FiIm noncerita, film cerita mempunya beberapa jenis yaitu film dokumenter, film
faktud, film pariwisata, filmiklan, dan film intruksona aau pendidikan.

3. Film Eksperimentd dan film animad.

E. Konteks

1. Pengertian Konteks

Bahasa dan konteks merupakan dua hal yang saling berkaitan satu sama lain. Bahasa
membutuhkan konteks tertentu dalam pemakaiannya, demikian juga sebdiknya
konteks baru memiliki makna jika terdapat tindak bahasa di dalamnya (Durati dalam

Rusminto dan Sumarti, 2006:51).

Konteks adalah latar belakang pengetahuan yang sama-sama dimiliki oleh penutur dan
mitra tutur yang memungkinkan mitra tutur untuk memperhitungkan tuturan dan
memakna arti tuturan dari 9 penutur (Grice ddam Rusminto dan Sumarti, 2006:54).
Konteks merupakan segenap informas yang berada di sekitar pemakaian bahasa,

bahasa juga termasuk pemakaian bahasa yang ada sekitarnya misanya Stuad, jarak,



waktu, dan tempa (Presto ddam Sdfitri, 2011:27). Ddam kamus linguistik
Kriddaksana (1984:108) mendefiniskan konteks adalah (1). bunyi, kata, frase yang
mendahului dan mengikuti suatu unsur bahasa ddam ujaran; (2). ciri-ciri dam di luar
bahasa yang menumbuhkan makna pada ujaran atau wacana; lingkungan nonlinguistik
dari wacang, (3). semua faktor daam proses komunikas yang tidak menjadi bagian

dari wacana

Konteks sebagal sebuah dunia yang diis orang-orang yang memproduks tuturan-
tuturan atau Stuas tentang susunan keadaan sosd sebuah tuturan sebaga bagian
konteks pengetahuan di tempat tuturan tersebut diproduks dan diinterpretas (Schiffrin

dalam Rusminto dan Sumarti, 2006:51).

2. JenisKonteks
Berdasarkan fungs dan cara kerjanya, konteks dapat dibedakan menjadi dua jenis,
yakni (i) konteks bahasa (konteks linguistik atau konteks kode); (i) konteks nonbahasa

(konteks nonlinguistik) (Presto dalam Sefitri, 2011:27). Berikut uraian keduanya.

(1) Konteks Bahasa (konteks linguistik atau konteks kode) konteksini berupa
unsur yang secara langsung membentuk struktur lahir, yakni kata, kaimat, dan

bangun ujaran atau teks,

(i) Konteks Nonbahasa (konteks nonlinguistik) yakni:
a konteks didektika yang meiputi usa, jenis kdamin, daerah (regiond), dan
spesidisas. Spesdisas adalah identitas seseorang atau sekdompok orang dan

menunjuk profesi orang yang bersangkutan;



b. konteks diatipik mencakup setting, yakni konteks yang berupa tempat, jarak
interakd, topik pembicaraan, dan fungd. Setting meiputi waktu, tempat, panjang
dan besarnyainteraks; dan

C. konteks redisass merupakan cara dan sduran yang digunakan orang untuk

menyampaikan pesannya

3. Unsur-Unsur Konteks

Unsur-unsur konteks mencakup komponen yang bila disingkat menjadi akronim
SPEAKING (Déll Hymes dalam Chaer, 2004:48).

(i) Sting and scene. Di gni setting berkenaan dengan waktu dan tempat tutur
berlangsung, sedangkan scene mengacu pada Stuas tempat dan waktu, atau Stuas
psikologis pembicara. Waktu, tempat, dan Stuas tuturan yang berbeda dapat
menyebabkan penggunaan varias bahasa yang berbeda Berbeda di lapangan sepak
bola pada waktu ada pertandingan sepak bola dalam stuas yang ramai tentu berbeda
dengan pembicaraan di ruang perpustakaan pada waktu banyak orang membaca dan
dalam keadaan sunyi. Di lgpangan sepak bola seseorang bisa berbicara keras-keras,

tetapi di ruang perpustakaan harus seperlahan mungkin.

(i) Participants adaah pihak-pihak yang terlibat daam perigtiwa tutur, bisa pembicara
dan pendengar, penyapa dan pesagpa, atau pengirim dan penerima (pesan). Dua orang
yang bercakap-cakap dapat berganti peran sebaga pembicara atau pendengar, tetepi
daam khotbah di magid, khotib sebaga pembicara dan jemaah sebaga pendengar
tidak dapat bertukar peran. Status sosid partispan sangat menentukan ragam bahasa
yang digunakan. Misalnya, seorang anak akan menggunakan ragam atau gaya bahasa
yang berbeda bila berbicara dengan orang tuanya atau gurunya bila dibanding berbicara

dengan teman-teman sebayanya.



(iii) Ends merujuk pada maksud dan tujuan yang dihargpkan dari sebuah tuturan.
Misdnya perisiwa tutur yang terjadi di ruang pengadilan bermaksud untuk

menyelesaikan suatu kasus perkara

(iv) Act sequence mengacu pada bentuk dan is ujaran. Bentuk ujaran ini berkenaan
dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana penggunaannya, dan hubungan antara
gpa yang dikatakan dengan topik pembicaraan. Bentuk ujaran daam kulish umum,
ddam percakapan biasa, dan ddam pesta berbeda, begitu juga dengan is yang
dibicarakan.

(v) Key mengacu pada nada, cara dan semangat di mana suatu pesan disampaikan:
dengan senang hati, dengan serius, dan dengan singkat, dengan sombong, dengan
menggek, dan sebagainya. Ha ini dapat juga ditunjukkan dengan gerak tubuh dan

isyardt.

(vi) Ingrumentalities mengacu pada jaur bahasa yang digunakan, seperti jaur lisan,
tulis, meldui telegraf atau telepon. Instrumentditiesini juga mengacu pada kode ujaran

yang digunakan seperti bahasa, did ek, fragam, atau regidter.

(vii) Norm of interaction and interuption mengacu pada norma atau aturan yang
dipaka dadam sebuah perigtiwa tutur, juga mengacu pada norma penafsiran terhadap

ujaran dari lawan bicara

(viii) Genre mengacu pada jenis bentuk penyampaan, seperti narad, puid, pepatah,

doa, dan sebagainya.

Konteks terdiri aas berbagai unsur seperti Stuas, pembicara, pendengar, waktu,

tempat, adegan, topik, perisiwa, bentuk amanat, kode, dan sarana (Alwi dkk daam



SAfitri, 2011:30) . Bentuk amanat dapat berupa surat, esal, iklan, pemberitahuan,
pengumuman dan sebagainya. Kode idah ragam bahasa yang dipaka, misadnya bahasa
Indonesia baku, bahasa Indonesialogat daerah atau bahasa daerah. Saranaidah wahana
komunikas yang dapat berwujud pembicaraan bersemuka atau lewat telepon, surat,

dantdevidg.

4. Peranan Konteksdalam Komunikasi

Konteks memainkan dua peran penting daam teori tindak tutur, yakni (1) sebaga
pengetahuan abstrak yang mendasari bentuk tindak tutur; dan (2) suatu bentuk
lingkungan sosid tempat tuturan-tuturan dapat dihasilkan dan diinterpretaskan sebaga
rdas aturan-aturan yang mengikat (Schiffrin ddam Rusminto dan Sumarti. 2006:57-

58).

Peranan konteks daam penafsiran tampak pada kontribusinya dalam membatas jarak
perbedaan tafsran terhadap tuturan dan penunjang keberhasilan pemberian tafsiran
terhadap tuturan tersebut, konteks dapat menyingkirkan maknamakna yang tidak
relevan dari makna-makna yang sebenarnya sesuai dengan pertimbangan-pertimbangan
yang layak dikemukakan berdasarkan konteks seituas tertentu (Hymes dalam

Rusminto dan Sumarti, 2006:59).

Sgdan dengan pertimbangan tersebut, Kartomihardjo (ddam Rusminto dan Sumarti,
2006:59) mengemukakan bahwa konteks Stuas sangat memengaruhi bentuk bahasa
yang digunakan dalam berinteraks. Bentuk bahasa yang tdah dipilih oleh seorang
penutur dapat berubah bilaStuas yang melatarinya berubah. Besarnya peranan konteks
bagi pemahaman sebuah tuturan dapat dibuktikan dengan contoh berikut.

Bu, lihat tasku!



Tuturan pada contoh di atas dgpat mengandung maksud meminta dibelikan tas baru,
jika disampalkan ddam konteks tas anak sudah daam kondis rusak. Sebdiknya,
tuturan tersebut dapat mengandung maksud memerkan tasnya kepada sang ibu, jika
disamapaikan daam konteks anak baru membeli tas bersama sang ayah, tas tersebut
cukup bagus untuk dipamerkan kepada sang ibu, dan anak merasa lebih cantik dengan

memakai tas baru tersebut.

F. Pembeajaran Bahasa dan Sastra Indonesadi SMA

Keberhaslan suatu sistem penggaran bahasa ditentukan oleh tujuan yang redidtis,
dapat diterima oleh semua pihak, sarana dan organisas yang balk, intesitas penggaran
yang rdatif tinggi, kurikulum dan slabus yang tepat guna. Kurikulum merupakan
Sseperangkat rencana dan pengaturan mengena tujuan, id, dan bahan kegiatan atau
pembelgjaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembe garan untuk mencapal tujuan pendidikan.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
nasond Pasd 1 Aya 19 (ddam Mudich, 2007:1), memaparkan kurikulum adaah
seperangkat rencana dan pengaturan mengena tujuan, i, dan bahan pelgaran serta
cara yang digunakan sebagal pedoman penydenggaraan kegiatan pembelgaran untuk
mencapa tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum yang berlaku di sekolah menengah
aas saat ini addah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP adadah
sebuah kurikulum operasiond pendidikan yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-
masing satuan pendidikan. Tujuan umum KTSP untuk sekolah menengah addah
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan

untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut (Mudich, 2007:10).



Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan SMA, kurikulum mata pelgaran
Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikas
secara efektif dan efisen sesua etika yang berlaku, balk secara lisan maupun tulis,
menghargal dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan
bahasa negara, memahami bahasa Indonesa dan menggunakannya dengan tepat dan

kreatif untuk berbagai tujuan (Kurikulum daam Sefitri, 2010:32).

Pembel garan bahasa Indonesia lebih menekankan pada tujuan membina keterampilan
berbahasa secara lisan dan tertulis serta dgpat menggunakan bahasa sebagal dat
komunikas dan sarana pemahaman terhadap IPTEK. Dalam kehidupan sehari-hari,
pembdgaran bahasa lebih merupakan suatu bentuk kinerja dan performans daripada
sebuah sstem ilmu. Pandangan ini membawa konsekuens bahwa pembel garan bahasa
lebih menekankan fungs bahasa sebaga aa komunikas daripada pembegaran

tentang Sstem bahasa.

Proses belgar menggar di sekolah menyangkut tiga komponen, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaan pembelgaran. Ddam hd ini, pembdgaran drama di
sekolah dapat diklasifikaskan ke ddam dua golongan, yakni pembdgaran menulis
drama, dan memerankan drama. Ddam kegiatan pembe garan drama, terdapat sandar
kompetend, yakni memerankan tokoh dadam pementasan drama. Daam hd ini, guru
dapat memanfaatkan diaog yang mengandung aih kode dan campur kode dalam film
Laskar Pemimpi karya Monty Tiwa sebaga strategi membelgarkan bahasa secara
kontekstua. Pembe gjaran yang berkaitan dengan dramadi SMA terdapat pada SK dan

KD yang diuraikan berikut ini.

K elas/Semester : X1/2

Standar Kompetensi : Berbicara



14 Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk
pementasan drama
Kompetensi Dasar  :14.1 Mengekspresikan dialog para tokoh dalam
pementasan drama
14.2 Menggunakan gerak-gerik, mimik dan intonasi
sesuai dengan watak tokoh dalam pementasan

drama

Kelas/Semester : XI/1
Standar Kompetens : Berbicara
6. Memerankan tokoh dalam pementasan drama.
Kompetens Dasar : 6.1 Menyampaikan didog diserta gerak-gerik dan mimik,
sesual dengan watak tokoh.
6.2 Mengekspresikan perilaku dan diaog tokoh protagonis

dan atau antagonis.

KeasSemester : X1/1
Standar Kompetens : Mendengarkan
5. Memahami pementasan drama
Kompetens Dasar  : 5.1 Mengidentifikas peristiwa, pelaku dan perwatakannya,
diaog, dan konflik pada pementasan drama.
5.2 Mengandis s pementasan drama berdasarkan teknik

Pementasan.

Kelas/Semester : X1/1
Standar Kompetens : Menulis

16. Menulis naskah drama.



Kompetens Dasar  : 6.1 Mendeskripsikan perilaku manusameaui didog naskah
drama
6.2 Menaras kan penga aman manuia daam bentuk adegan dan

latar pada naskah drama

Kelas/Semester - X11/2
Standar Kompetens : Mendengarkan
13. Memahami pembacaan teks drama.
Kompetens Dasar  : 13.1 Menemukan unsur-unsur intrisk teks dalam dramayang
didengar medui pembacaan.

13.2 Menyimpulkan is dramameaui pembacaan teks drama.

Sdlan dapat di gunakan dalam pembelgaran dramadidog film Laskar Pemimpi Karya
Monty Tiwa juga dapat digunakan dalam pembegaran kebahasaan, khususnya dalam
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Pembdgaran yang terkait dengan
penggunaan bahasa Indonela yang baik dan benar diuraikan pada SK dan KD berikuit.
Kelas/Semester : X112
Standar Kompetensi : Berbicara
10. Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam diskusi
atau seminar

Kompetensi Dasar  : 10.1 Mempresentasikasn hasil penelitian secara

runtut dengan menggunakan bahasa yang baik dan

benar

10.2 Mengomentari tanggapan orang lain terhadap

presentasi hasil penelitian



Kelas/Semester : X11/2
Standar Kompetensi : Berbicara
10. Mengungkapkan informasi melalui presentasi
progam/proposal dan pidato
Kompetensi Dasar  : 10.2 Berpidato tanpateks dengan lafal, intonasi, nada,

dan sikap yang tepat






